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PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan (AI) telah berkembang pesat dalam satu dekade terakhir.
Perkembangan Al sejalan dengan terciptanya berbagai aplikasi, mulai dari chip
mikrokomputer hingga Internet of Things. Inovasi dan penyempurnaan pada fitur,
fungsi, dan tampilan menjadikan teknologi ini semakin dimanfaatkan dan berdampak
pada kehidupan manusia. Al mengacu pada program komputer yang dirancang untuk
mengadaptasi kecerdasan manusia sehingga program tersebut dapat melakukan aktivitas
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tertentu secara memadai. Perkembangan teknologi terkini memungkinkan AI untuk
melakukan pengambilan keputusan, logika, dan karakteristik kecerdasan lainnya. Ibarat
mesin pencari, awalnya hanya berfungsi mencari kata; kemudian saat ini dapat
memprediksi kalimat yang akan dicari bahkan merekomendasikan topik yang menarik
untuk dibaca.

Era Al adalah ketika berbagai aktivitas saat ini dibantu bahkan digantikan oleh
program Al Dalam konteks disrupsi, Al menjadi game changer dalam kehidupan saat ini
dan masa depan. Perkembangan Al berpotensi menciptakan perubahan besar dalam cara
kita bertindak dan menjalani kehidupan sehari-hari . Dalam proses pembelajaran, Al
berdampak pada kapasitas kognitif dan membantu siswa untuk berpikir kritis. (Kitsantas
dkk., 2019) . Teknologi AI dapat dengan cepat menganalisis data dalam jumlah besar di
luar kemampuan standar manusia, memberikan rekomendasi, dan bahkan membuat
keputusan sehari-hari yang pasti akan mengubah cara hidup kita (Shaw, 2019; Srivastava,
2023) . Kondisi tersebut didukung oleh kebutuhan manusia yang terkadang mengalami
dilema moral dalam mengambil keputusan atau kurangnya informasi yang memadai
sehingga sulit menemukan pilihan dalam waktu singkat (Roe et al., 2022) . Namun peran
Al masih diperdebatkan, terutama dalam masalah etika.

Saat ini Al mulai mengambil peran dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dan
universitas. Al memfasilitasi peningkatan kualitas dalam alat pembelajaran seperti
MOOC (Massive Online Learning Courses) (Fauvel et al., 2018; Yu et al., 2017) , sistem
bimbingan belajar cerdas (Haridas et al., 2020) , T-bot (bot guru ) (Bozkurt et al., 2018;
Pillai et al., 2023) , dan aplikasi lainnya. Chatbots yang digunakan untuk memberikan
layanan siswa dan dukungan pembelajaran merupakan salah satu bentuk Al yang mulai
muncul di lembaga pendidikan (Khare et al., 2018).

Keberadaan AI dalam dunia pendidikan merupakan fenomena disruptif dalam
pembelajaran. Sejak tahun 2022, GPT Chat telah menjadi Al yang terkenal digunakan
siswa dalam pembelajaran. Wibowo dkk. memaparkan bahwa secara umum siswa
menggunakan Al untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru, sehingga
mengancam kreativitas, inovasi, dan menurunkan motivasi belajar. Shidiq (2023)
menegaskan adanya ancaman terhadap kreativitas belajar siswa seiring dengan
penggunaan GPT Chat, dan hal ini menjadi tantangan bagi proses pembelajaran yang
tercipta. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam dunia
pendidikan mempunyai sisi positif dalam menyelesaikan tugas namun memerlukan
bantuan, bimbingan, dan arahan agar tidak membuat siswa kurang berpikir, menulis
kritis, dan merasa malas dengan hanya copy paste pencarian. hasil (Ramadhan dkk.,
2023).

Dalam hal ini, peran penting pendidik adalah dalam memediasi dan mendukung
penentuan nasib sendiri dan motivasi siswa dalam pembelajaran berbasis Al (Chiu et al.,
2023). Sebagian besar penelitian memperdebatkan etika penggunaan Al dalam
pembelajaran. Menurut peneliti, siswa dapat menggunakan Al secara etis dalam
pembelajaran berdasarkan keterampilan meta-kognitif , seperti analisis kritis, evaluasi,
Dan pengambilan keputusan.

Keterampilan metakognitif diperlukan agar siswa dapat mandiri dan kritis dalam
memahami setiap informasi yang diberikan oleh teknologi (Faiz & Kurniawaty, 2023).
Keterampilan metakognitif harus dimiliki agar siswa dapat memanfaatkan Al secara
efektif dan efisien. Seperti yang ditemukan oleh Braad dkk. (2022) bahwa siswa dengan
kemampuan metakognitif tinggi lebih mampu memilih Al yang relevan dengan
pembelajaran. Dengan demikian masalah utama yang membuat siswa menggunakan Al
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secara tidak etis dan tidak berdampak pada kinerja pembelajaran adalah rendahnya
keterampilan metakognitif.

Bimbingan dan konseling perlu berperan aktif dalam mengembangkan keterampilan
metakognitif untuk menunjang prestasi siswa. Peran bimbingan dan konseling di era Al
adalah membantu siswa mengembangkan kebiasaan dalam mengakses dunia digital
(digital citizen) dengan aman, yaitu memahami dan mengevaluasi informasi yang
diperoleh untuk mengambil keputusan yang baik (Anggraeni, 2017). Casmini
menyatakan bahwa dalam mengembangkan program bimbingan dan konseling, konten
bimbingan harus menyesuaikan dengan keterampilan yang dibutuhkan di era
masyarakat 5.0 dan transformasi digital, yaitu berpikir kritis, penyesuaian kognitif,
kreativitas, pengaturan diri, dan pengambilan keputusan. Keterampilan ini berkaitan
dengan keterampilan metakognitif.

Penelitian terkait perkembangan metakognitif telah banyak dilakukan pada dekade
ini. Namun fokusnya pada peran guru dalam pembelajaran, sedangkan upaya bimbingan
khususnya bimbingan kurikulum belum muncul dalam penelitian ini. Oleh karena itu
penelitian ini akan melibatkan kerangka keterampilan metakognitif sebagai konten dalam
pedoman kurikulum untuk membantu prestasi siswa di era Al

METODE

Penelitian dilakukan untuk menjawab dua pertanyaan penelitian, yaitu 1)
keterampilan metakognitif apa yang dibutuhkan siswa di era Al sebagai konten pedoman
kurikulum (RQ1), dan 2) strategi apa yang relevan dalam mengembangkan keterampilan
metakognitif (RQ2). Metode tinjauan literatur sistematis digunakan untuk menjawab dua
pertanyaan penelitian. Penelitian diawali dengan menelusuri literatur pada dimensi
database, dengan menggunakan kata kunci “Mengembangkan keterampilan
metakognitif” pada judul dan abstrak. Literatur yang ditelusuri adalah artikel penelitian
lima tahun terakhir, dengan asumsi pada tahun 2019 akan banyak penelitian di bidang
pendidikan yang mengkaji pembelajaran online dan berbasis Al Selanjutnya peneliti
melakukan screening untuk memperoleh literatur yang terpercaya dan memenuhi
kriteria.

Tabel 1 di bawah ini menjelaskan kriteria yang digunakan peneliti dalam
menentukan literatur yang menjadi sumber data primer (kriteria inklusi).

Tabel 1 Kriteria

NO. FILTER KRITERIA
1 Bertahun-tahun 2019-2023
2 Jenis Jurnal /Prosiding Publikasi Internasional
3 Bidang Penelitian Psikologi, Pedagogi, Psiko-pendidikan
4 Mendekati Fenomena Al dalam pendidikan formal

(sekolah, universitas, perguruan tinggi, dll)

Prosedur pemilihan literatur sebagai data penelitian menggunakan model PRISMA.
Alur penentuan literatur berdasarkan tinjauan literatur sistematis dengan menggunakan
model PRISMA digambarkan pada Gambar.1 di bawah ini .
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Gambar 1. Alur Tinjauan SLR

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelusuran literatur menggunakan Dimension.ai menunjukkan 357 publikasi
terkait keterampilan metakognitif. Setelah disaring sesuai kriteria pada Tabel 1,

ditentukan 15 publikasi untuk dimasukkan dan digunakan sebagai data penelitian
primer. Sebagian besar publikasi dihilangkan karena harus sesuai dengan penelitian dan
pendekatan lapangan. Mereka lebih fokus pada metakognitif dalam konteks teknologi Al
dan metakognitif dalam konteks kesehatan mental. Literatur terpilih membahas
perkembangan metakognitif dalam pembelajaran pada usia Al Tabel 2 menjelaskan

masing-masing literatur yang dipilih (dimasukkan) sebagai kajian penelitian ini.

Tabel 2. Artikel

No. Penulis, Judul Ringkasan
Tahun
1. (Crompton Landasan Psikologis  Teknologi berdampak pada
dkk., 2020) Teknologi Yang Muncul proses kognitif dan sosial-
Untuk Pengajaran Dan psikologis yang terjadi selama
Pembelajaran Di  proses belajar mengajar
Pendidikan Tinggi
2. (Niemi, 2021) Al dalam pembelajaran: Al mendukung proses
Mempersiapkan pembelajaran kognitif dan non-
landasan kognitif, namun perlu adanya
pembelajaran  di kombinasi dan integrasi Al
depan dengan kebutuhan
pembelajaran manusia
3. (Chen &  Metakognisi: Sejarah, Metakognisi adalah
McDunn, 2022)  Pengukuran, keterampilan penting untuk
Perannya pencapaian akademik,
Perkembangan terutama pemecahan masalah
Pendidikan Anak Usia di tengah  perkembangan
Dini internet dan promosi
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No. Penulis, Judul Ringkasan
Tahun
pembelajaran kolaboratif
online secara bertahap.
4. (Wiedbusch Pendekatan Pemodelan Informasi pemantauan
dkk., 2023) Pertumbuhan Bertingkat metakognitif dalam model ini
Untuk Mengukur berdampak pada perilaku
Perhatian Peserta Didik pelajar dan pengaturan upaya
Dengan Agen Pedagogis dan perhatian.
Metakognitif
5. (Kitsantas Teknologi Cerdas Untuk Sistem berbasis Al dapat
dkk., 2019) Mengoptimalkan Kinerja: mengurangibeban kognitif dan
Meningkatkan Kapasitas menciptakan versi masalah
Kognitif Dan yang disederhanakan.
Mendukung Pengaturan Kemudian, pengguna
Diri Terhadap diharapkan mampu
Keterampilan  Berpikir ~melakukan proses kognitif
Kritis Dalam yang lebih menantang, seperti
Pengambilan Keputusan =~ melakukan analisis kritis dan
mengambil keputusan
berdasarkan data yang
disajikan oleh AL
6. (Lara  Nieto- Bahan Ajar Digital Dan Penggunaan  logika dan
Marquez dkk., Hubungannya Dengan aktivitas spasial yang lebih
2020) Keterampilan tinggi berhubungan dengan
Metakognitif Siswa Pada  pengetahuan metakognitif.
Pendidikan Dasar Hasil penelitian berimplikasi
pada pentingnya penilaian
metakognisi dan peningkatan
materi digital untuk
merangsang metakognisi
siswa.
7. (Ogino  dkk.,, Metode Pelatihan Laporan  Rapat  Reflektif
2019) Keterampilan digunakan sebagai kegiatan
Metakognitif pembelajaran  keberlanjutan.
Berkelanjutan Dalam Hal ini dimungkinkan untuk
Aktivitas Lab Sehari-hari menghasilkan peluang bagi
Menggunakan Laporan peserta didik untuk menyadari
Pertemuan Reflektif ~mengembangkan keterampilan
Sadar Tatapan metakognitif mereka.
8. (Zhou & Lam, Perancah Metakognitif Guru harus mendampingi
2019) Untuk Pencarian  siswa dalam mencari informasi
Informasi Online di K-12  secara online dan memfasilitasi
dan Pengaturan  "proses penyelidikan", seperti
Pendidikan Tinggi: = mencari sumber,
Tinjauan Sistematis mengevaluasi, mensintesis,
dan mendukung tugas.
9. (Usman dkk., Kontribusi Keterampilan Model pembelajaran READS

2021)

Metakognitif Terhadap

dapat meningkatkan
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No. Penulis, Judul Ringkasan
Tahun
Retensi Kemampuan keterampilan metakognitif
Akademik Siswa yang antara lain Membaca,
Berbeda Atas Penerapan Menjelajah, Menjawab,
Beberapa Model Berdiskusi, dan Meringkas.
Pembelajaran
10.  (Muthmainnah Bermain Dengan Al Pengajaran berbasis Al
dkk., 2022) Untuk Menyelidiki membantu siswa mempelajari
Teknologi Interaksi  keterampilan berpikir kritis
Manusia-Komputer Dan  dan meningkatkan
Meningkatkan kepercayaan diri, kepercayaan
Keterampilan  Berpikir  diri, keterbukaan pikiran, dan
Kritis Untuk Mengejar kematangan berpikir siswa.
Era Abad 21 Instruksi pembelajaran
berbasis Al  menekankan
interaksi manusia dan
komputer melalui simulasi
virtual, platform  diskusi,
pembelajaran berbasis
permainan, dll.
11. (Bataeva, 2019)  Keterampilan = Kognitif = Pengendalian diri dan
Dan Metakognitif Siswa pemantauan diri terhadap
Dalam Konteks Smart- efektivitas pembelajaran
Education merupakan aspek penting
keberhasilan pembelajaran
cerdas. Kegiatan ini
merupakan bagian dari proses
metakognitif ~ yang  perlu
dikondisikan oleh guru dan
siswa.
12.  (Damayanti Peran Keterampilan = Keterampilan metakognitif
dkk., 2021) Metakognitif Dalam sebagai salah satu faktor
Mengembangkan keberhasilan siswa dalam
Keterampilan Abad 21 menguasai kemampuan abad
21 terdiri dari pemecahan
masalah, berpikir kritis,
berpikir reflektif, dan
mengakses informasi.
13. (Nafi'ah dkk., Keterampilan Peran  metakognisi ~ dalam
2022) Metakognitif Siswa SMP  kegiatan Virtual PJBL adalah
di Masa Pandemi merencanakan, memantau dan
Berbasis Model Virtual mengevaluasi pemikiran yang
Pjbl yang Diperkaya berkaitan dengan materi ajar
14.  (Burkhard Pergeseran  Paradigma Siswa masa kini juga harus
dkk., 2021) Interaksi Manusia-Mesin:  menjadi pengambil keputusan

Kerangka Pembelajaran
Baru Untuk Kompetensi

dan memiliki pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai-

nilai untuk mengenali peluang

129



Siti Nuriah, Yusi Riksa, Irfan Fahriza, Vina Dartina

No. Penulis, Judul Ringkasan
Tahun

yang Dibutuhkan Di Era danbahaya dalam penggunaan
Kecerdasan Buatan? Al Dengan cara ini, mereka
dapat meningkatkan kapasitas
pribadi yang dibutuhkan di
masa depan.
15.  (Azevedo, Refleksi Bidang Metakognisi terjadi ketika
2020) Metakognisi: Isu, siswa  selalu  melakukan
Tantangan, Dan Peluang  refleksi terhadap pembelajaran

sebelumnya. Mereka menilai
kemudahan, efektivitas,
efisiensi, dan risiko
penggunaan Al dalam proses
pembelajaran mereka.
Aktivitas yang terkait dengan
proses metakognitif ini
meliputi perekaman layar,
pendeteksian, pelacakan,
perancah, berpikir keras, dan
pelacakan mata.

Berdasarkan literatur, peneliti melakukan analisis co-cite terhadap penulis untuk
memastikan bahwa penulis yang paling banyak dikutip adalah referensi utama untuk
meneliti pembelajaran metakognitif. Hasil analisis disajikan pada Gambar 2 di bawah ini.

° a@@&uger greeni@¥firey acromp@, helen @ whisebree. david

& vosviewer

Gambar 2 Analisis Kutipan Bersama

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa Roger Azevedo merupakan penulis
dengan sitasi terbanyak terkait pembelajaran metakognitif. Azevedo merupakan peneliti
dan dosen di University of Central Florida yang aktif meneliti masalah metakognitif dan
pengaturan diri, yang dilakukan secara longitudinal lebih dari sepuluh tahun yang lalu.
Persoalan-persoalan tersebut diteliti secara komprehensif, baik secara konseptual meta-
kognitif maupun self-regulation dalam pembelajaran, dan berkaitan dengan
pembelajaran digital, hypermedia, hingga era Al seperti saat ini.

Selanjutnya penelitian melakukan analisis co-occurrence untuk menjawab RQ 1 dengan
memetakan istilah-istilah yang selalu muncul terkait perkembangan metakognitif,
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khususnya dalam konteks pembelajaran di era Al Hasil kejadian bersama disajikan pada
Gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3 . Analisis Kejadian Bersama

Hasil penelitian pada Gambar 3 menunjukkan tiga keterampilan metakognitif penting
yang harus ada dalam kurikulum bimbingan di era Al 1) pengaturan diri, 2) berpikir
kritis, dan 3) pengambilan keputusan. Ketiga keterampilan yang diperoleh berdasarkan
hasil tinjauan pustaka secara sistematis dijelaskan pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Keterampilan metakognitif di Era Al

No Domain Keterangan

1 Regulasi diri Keterampilan mengatur, memantau proses
pembelajaran (Bataeva, 2019; Chen & McDunn,

2022; Lara Nieto-Marquez et al., 2020; Niemi, 2021)

, menggunakan sumber daya (Al) dengan tujuan

pembelajaran atau silabus (Crompton et al., 2020)

, dan memilih gagasan utama (Zhou & Lam, 2019)

Keterampilan ini membantu siswa dalam

menetapkan tujuan dan materi yang dibutuhkan,

mengatur kegiatan pembelajaran, mengatur

waktu, memetakan tugas, dan strategi

pembelajaran yang akan dilaksanakan (Azevedo,

2020; Kitsantas et al., 2019; Lara Nieto-Marquez et

al., 2020; Nafi'ah dkk., 2022; Usman dkk., 2021;

Wiedbusch dkk., 2023) . Regulasi diri muncul

ketika seseorang merefleksikan temuan (output

Al) dalam konteks pemikiran/materi

pembelajaran yang dimilikinya (Ogino et al., 2019)

2 Berpikir kritis Keterampilan menafsirkan, menganalisis
menilai, menyimpulkan, dan menjelaskan
informasi yang diperoleh Al (Azevedo, 2020;
Muthmainnah et al., 2022) . Keterampilan ini
berdampak pada kinerja dalam pengambilan
informasi. Berpikir kritis memerlukan pemikiran
sistematis untuk mengidentifikasi dan menilai
kelemahan atau kelebihan hasil pembelajaran
sehingga dapat merencanakan dan memecahkan
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No Domain Keterangan

masalah (Damayanti et al., 2021) . Sikap kritis
menjadikan siswa mampu menentukan informasi,
keputusan, dan tindakan yang dapat dipercaya
(Azevedo, 2020; Zhou & Lam, 2019) .

3  Pengambilan Keputusan Keterampilan untuk membuat keputusan yang
bermakna dan kritis didasarkan pada banyak data
yang diperoleh (Burkhard et al., 2021) . Keputusan
terkait pemecahan masalah dilakukan selaras
dengan konteks dan tujuan pembelajaran
(Azevedo, 2020; Nafi'ah et al., 2022) . Keputusan
yang bermakna terjadi ketika siswa dapat
merenungkan dan menjelaskan keputusan yang
diambilnya (tanggung jawab) (Niemi, 2021) .

Berdasarkan Tabel 3, para peneliti mengidentifikasi aktivitas penting terkait
keterampilan metakognitif di era Al: evaluasi dan pemantauan, interpretasi dan analisis,
serta refleksi diri. Mereka menjadi acuan dalam menjawab RQ2, sebuah strategi
pengembangan metakognitif. Azevedo (2020) menegaskan bahwa tantangan dalam
perkembangan metakognitif adalah munculnya nuansa metakognitif dan instruksi yang
diberikan pada bimbingan atau kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, desain relevan
yang sering muncul dalam penelitian adalah berorientasi pada inkuiri (Muthmainnah et
al., 2022; Niemi, 2021; Usman et al., 2021; Zhou & Lam, 2019) . Dalam kegiatan bimbingan
atau pelatihan, alur kerjanya adalah membingkai masalah yang ingin diselesaikan,
melacak menggunakan AI, memberikan umpan balik, dan merefleksikan langkah-
langkah yang akan diambil berdasarkan data yang diberikan oleh Al Rumusan yang
digunakan adalah pemeriksaan ulang, penalaran, dan refleksi (Spector & Ma, 2019) .

Goodrich dkk. (2020) menyatakan bahwa layanan konseling di sekolah yang
responsif digital berperan dalam meningkatkan kesadaran dan menyelesaikan
permasalahan siswa yang muncul di dunia maya. Salah satu peran konseling sekolah
adalah menyusun kurikulum bimbingan yang memuat keterampilan metakognitif
sehingga siswa dapat mencegah dan memecahkan masalah terkait penggunaan Al
Kegiatan alternatif yang dapat dilakukan dalam pengembangan metakognitif antara lain
kegiatan berpasangan (brainstorming), penilaian diri, kegiatan pengalaman, dan
pemilihan informasi (Lara Nieto-Marquez et al., 2020) . Konselor sekolah berperan dalam
memberikan umpan balik dalam sesi pelatihan metakognitif. Penekanan pada umpan
balik adalah eksplorasi dan refleksi terhadap apa yang diketahui, apa yang dipikirkan,
dan apa yang benar untuk dilakukan dengan teknologi Al tersebut. Pada saat yang sama,
umpan balik dapat membantu siswa mengatur pembelajaran mereka dan memperkuat
keterlibatan Al dalam mencapai tujuan pembelajaran.

SIMPULAN

Hasil tinjauan pustaka menunjukkan bahwa potensi, implementasi dan implikasi etis
adalah terintegrasi pada keterampilan metakognitif sebagai pedoman kurikulum di era
Al adalah 1) pengaturan diri, 2) berpikir kritis, dan 3) proses pengambilan keputusan.
Kegiatan bimbingan yang dapat dilakukan dalam mengembangkan metakognitif harus
berorientasi pada inkuiri seperti aktivitas berpasangan (brainstorming), penilaian diri,
aktivitas pengalaman, dan pemilihan informasi.
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